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Pendahuluan

o Indonesia menerapkan pembelajaran literasi ekologi (ekoliterasi). 
Menurut Rusmana [2] setiap individu perlu memahami isu-isu
lingkungan untuk menyadari dampak lingkungan yang tidak
dikelola dengan baik. 

oBerdasarkan data survei EDP dan Ipsos, sebanyak 46% 
responden dalam penelitian mereka menganggap perubahan iklim 
menjadi masalah dan Indonesia salah satu negara yang memilih 
opsi tersebut [5].

oTindakan yang dapat mengurangi dampak buruk dari perubahan 
iklim dengan mengintegrasikan lingkungan dalam pendidikan 
formal di sekolah. Demikian guru sebagai pendidik mampu 
berperan menjaga hubungan siswa dengan lingkungan.
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Pendahuluan

o Hal ini senada dengan pendapat Stone dan Barlow [9] bahwa
tujuan dari ekoliterasi di sekolah adalah untuk membentuk siswa
yang peduli lingkungan. Namun, menurut Ihsan dan Hanami [10] 
segala bentuk solusi eksternal tidak menyelesaikan masalah, 
apabila tidak berasal dari dalam diri siswa. 

oApalagi rendahnya ekoliterasi siswa dapat disebabkan oleh 
kurangnya pendidikan dan pemahaman yang terintegrasi dalam 
kurikulum [19]-[20]. 

oUntuk itu, ensiklopedia keanekaragaman tumbuhan akuatik 
dapat digunakan sebagai bahan belajar yang berisi tentang jenis-
jenis tumbuhan yang memiliki fungsi sebagai penyelesaian 
masalah lingkungan khususnya pencemaran air. 
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Pertanyaan Penelitian

Bagaimana Pengaruh Penggunaan Ensiklopedia 

Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Akuatik untuk 

Melatihkan Ekoliterasi Siswa?
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Metode Penelitian

Metode

- Pendekatan Kuantitatif
- Pre-eksperimental design
- Rancangan One Group Pretest-
Posttest Design

Populasi & Sampel

- Populasi: seluruh kelas VII di SMP 
Islam Sedati
-Sampel : tiga kelas dipilih ber-
dasarkan Simple Random Sampling

Teknik Pengumpulan 
Data
Soal pretest-posttest berupa 
soal ekoliterasi dalam bentuk 
uraian

Teknik Analisi Data

- Uji N-Gain
- Uji Normalitas
- Uji Homogenitas
- Uji Anova

01 02

03 04
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Hasil
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Pembahasan

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan Putri dan Wulandari
[15] bahwa motivasi untuk membaca soal dan mempelajari referensi baru
tidak dimiliki siswa sehingga mempengaruhi hasil tes yang dikerjakan oleh
siswa.

Nurlela dan Mudian [25] menambahkan dalam meningkatkan minat baca
siswa, memfasilitasi buku atau referensi baru kepada siswa merupakan
tindakan yang mampu menimbulkan ketertarikan siswa terhadap topik
pembahasan yang jarang ditemui pada materi di sekolah.
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Hasil
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Pembahasan

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk memastikan bahwa data
kemampuan ekoliterasi yang diperoleh mengikuti distribusi normal. Pada
Tabel 4. output normalitas menunjukkan bahwa untuk kelas eksperimen
nilai Sig. sebesar 0,200, untuk kelas replikasi 1 nilai Sig. sebesar 0,200, dan
untuk kelas replikasi 2 nilai Sig. sebesar 0,186.

Dengan demikian, semua nilai Sig. pada ketiga kelas lebih besar dari 0,05,
menunjukkan bahwa data pada ketiga kelas berdistribusi normal dan
memenuhi asumsi uji normalitas.
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Hasil
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Pembahasan

Hasil uji homogenitas pada Tabel 5. diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.)
data kemampuan ekoliterasi pada kelas eksperimen, kelas replikasi 1, dan
kelas replikasi 2 sebesar 0,651.

Hal ini membuktikan bahwa nilai Sig. yang diperoleh lebih besar daripada
0,05, maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji
homogenitas, dapat disimpulkan bahwa data kemampuan ekoliterasi pada
ketiga kelas adalah memiliki karakteristik yang sama atau homogen.
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Hasil
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Pembahasan

Hasil uji Anova pada Tabel 6. menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.)
kemampuan ekoliterasi siswa sebesar 0,361. Jika Sig. > 0,05 maka H0

diterima, sebaliknya jika Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. Dari data tabel diatas
diperoleh nilai Sig. lebih dari 0,05 artinya H0 diterima.

Dapat disimpulkan berdasarkan uji anova kemampuan ekoliterasi dari
ketiga kelas yakni kelas eksperimen, kelas replikasi 1, dan kelas replikasi 2
tidak ada perbedaan secara signifikan. Sehingga peningkatan yang terjadi
karena adanya perlakuan menggunakan ensiklopedia [35].
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Temuan Penting Penelitian

Dalam teori literasi dan pembelajaran, pemahaman bacaan adalah proses kritis yang melibatkan
dekonstruksi teks, pengenalan pola informasi, penguraian makna, dan penghubungan dengan
pengetahuan yang sudah ada [29]. Latini dkk [30] menekankan pemahaman bacaan bukan hanya
tentang menguraikan kata demi kata, tetapi juga tentang memahami konteks dan makna.

Menurut teori sikap ekoliterasi, siswa yang memiliki sikap ekoliterasi yang positif cenderung lebih
terbuka terhadap ensiklopedia. Di sisi lain, siswa yang memiliki sikap ekoliterasi yang kurang
antusias karena kurang terlibat dan peduli terhadap isu lingkungan [32]. Siswa menunjukkan variasi
dalam respons karena latar belakang dan pengalaman yang berbeda [33].

Menurut Palupi dan Sawitri [34] mengingat kerumitan isu pencemaran air, merinci sikap-sikap
siswa memungkinkan untuk menggali lebih dalam. Oleh karena itu, merinci sikap-sikap siswa
menjadi kunci perubahan sikap menuju sikap yang lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap
isu lingkungan seperti pencemaran air.
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Manfaat Penelitian

o Dapat disimpulkan bahwa penggunaan ensiklopedia masih
dikategorikan rendah berdasarkan indikator ekoliterasi.

o Pada proses pembelajaran, siswa menangkap dengan baik
materi dan kegunaan ensiklopedia. Akan tetapi, hal itu tidak cukup
siswa mencetak skor tinggi pada indikator ekoliterasi.

o Sebaiknya ensiklopedia lebih sering diperkenalkan kepada siswa
supaya mampu menambah wawasan dan referensi bacaan akan
solusi alternatif pencemaran air menggunakan tumbuhan akuatik.
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